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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui produktivitas tenaga kerja pada
keluarga petani di Kecamatan Koto Tangah, dan untuk mengetahui penyerapan
tenaga kerja untuk pemeliharaan ternak sapi atau kerbau. Penelitian dilakukan dari
tanggal 1 Mei sampai 1 Juni 2009. Metode penelitian yang dipunakan adalah
metode survai, dengan responden scbanyak 45 orang yang ditetapkan secara
purposive dengan kriteria: (1) pekerjaan utama adalah bertani (2) memiliki ternak
sapi atau kerbau.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas masing-
masing tenaga kerja pada keluarga petani responden di daerah penelitian adalah
sebagail berikut ; Avah sebesar 85.8%. ibu dengan 99.8% dan produktivitas anak
scbesar 51.2%. Rata-rata total produktivitas tenaga kerja keluarga responden yaitu
95.45%. Rata-rata total jam kerja yang terpakai untuk melakukan semua kegiatan
usahatani dari masing-masing tenaga kerja keluarga vaitu sebagai berikut ; Ayah
dengan rata-rata total jam kerja 6,48 Jam/hari, total jam kerja ibu sehanyak 432
jam/hari dan anak sebanyak 1,49 jam/hari. Rata-rata kapasitas tenaga kerju yang
terpakai untuk melakukan semua kegiatan usahatani yaitu, Ayah sebesar 80.97%,
1bu sebanyak 54.03% dan anak sebesar 18.61%.

Ketersediaan tenaga kerja masih berpotensi untuk pemeliharaan ternak,
diketahui bahwa 55,56% keluarga petani responden mempunyai potensi untuk
mengembangkan usahataninya dengan memanfaatkan lahan vang dimilikinya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pada hakekatnya bertujuan  untuk  menci ptakan  dan
meningkatkan kesgjahteraan masyarakai, Indonesia vang merupakan negarg
agraris  harus  melihal  pertanian  sebagai potensi  dominan  dalam  usahn
meningkatkan kesejahteraan penduduk tersebut dan salah satu sektor yang dapat
mempercepat proses terciptanya kescjahteraan masvarakat adalah sektor pertanian
yang berbasiskan usaha peternakan.

Usaha dibidang pertanian biasanya berada di daerah pinggiran kola dan
pedesaan. Maka dari itu sebagian besar warga pedesaan bermata pencaharizn
sebagai petani. Menurut BPS pada tahun 2003 angka kemiskinan di Indonesia
mencapai 35,68 juta jiwa. Dari jumlah itu, 22,69 juta orang berada di pedesaan.
Karena sebagian besar warga pedesaan bermata pencaharian sebagai petani, maka
arlinya sebagian besar masvarakal miskin adalah mereka vang status mata
pencahariannya bertani atau disebut dengan petani. Hal ini did uga karena adanva
pemilikan lahan yang terus menyempit schingga membuat produktivitas petani
menurun dan ini berpengaruh besar terhadap pendapatan yang diperoleh, Untuk
itu diperlukan semacam difersifikasi usaha agar dapat meningkatkan produktivitas
petani yang salah satunya yaitu melalui pemeliharaan ternak {Samsudin, 2008).

Pemeliharaan ternak seperti sapi dan kerbgu merupakan usaha yang paling
sesuai dilakukan di wilayah pedesaan dan pinggiran kota, Disamping sebagai
ternak kerja dan sumber tambahan pendapatan, ternak sapi dan kerbau dapat
meningkatkan  produktivitas hasil tanaman pangan melalui  kotoran vang

dihasilkan dan secara tidak langsung akan mempengati sumber pendapatan



usaha pertanian, Selain itu dalam hal pembudidayaannya bisa dimanfaatkan
tenaga kerja yang bersumber dari lenaga kema keluarga (ayah, ibu, dan anak)
karena ternak yang dipelihara tersebut dalam skala kecil.

Pola usahatani di Kota Padang pada umumnya masih bersifat usahatani
campuran, dimana petani melakukan berbagai kegiatan dalam usahataninya
dengan beragam komoditi, seperti padi, sayur-sayuran, palawija dan tanaman
keras serta usaha peternakan vang beragam pula. Berdasarkan pengamatan
terdahulu diketahui bahwa di Kota Padang pola usahatani yang paling banyak
dilakukan adalah pola Padi — Ternak (Syafril, 2004).

Kecamatan Koto Tangah adalah salah satu daerah di Kota Padang yang
sebagian besar penduduknya adalah petani, ini dapat dilihal dari jumlah KK Tani
yaitu sebesar 38 %. Daerah ini juga merupakan salah satu sentra produksi sapi
potong dan kerbau di Kota Padang,

Tabel 1. Jumlah Luas Panen dan Produksi Padi Sawah serta Populasi Ternak dan
Produksi Daging (sapi atau kerbau) Pada Wilayah Pinggiran Kota

Padang
Padi Sawah Populasi Temak Produksi Duping
No Kecamatan Luas panen  Produksi Pz:rr'! Kerbau  Sapi Kerbau
{Ha) {torn) 1Ekﬁrf {ekor) (ton) [t} B
1. Bungus Teluk Kabung 1.3335 7.705 3340 1.1 19.68 -
2 Lubuk Kilangan 1047 6331 2040 i1 186.73 2039
3. Kuranji 2.208 12.743 6,531 528 263.61 55.51
4. P*auh 1.952 11266 5.801 58 179,44 2256
5. Kato Tangah 2075 11.975 3.830 2,745 L2616 38487

Sumber : BPS Sumatera Barat, 2009




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan di Kecamatan Koto Tangah

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1,

Rata-rata produktivitas masing-masing tenaga kerja pada keluarga petan
responden di daerah penelitian adalah sebagai berikut - Avyah scbesar 85 8%,
tbu dengan 99.8% dan produktivitas anak sebesar 51 2% Rata-rata total
produktivitas tenaga kerja keluarga responden vyaitu 95.45%. Rata-rata total
jam kerja vang terpakai untuk melakukan semua kegiatan usahatani dan
masing-masing tenaga kerja keluarga vaitu sebagal berikut | Ayah dengan
rata-rata total jam kema 6,48 jam/hari, total jam kerja ibu sebanyak 432
jam/hari dan anak sebanyak 1,49 jam/hari. Rata-rata kapasitas tenaga kerja
vang terpakal untuk melakukan semua kegiatan usahatani yaitu, Ayah sebesar
80.97%, ibu sebanyak 54.03% dan anak sebesar 18.61%.

Ketersediaan tenaga kerja masih berpotensi untuk pemeliharaan ternak,
diketahui bahwa 55,56% keluarga petani responden mempunyai potensi untuk

mengembangkan usahataninya dengan memanfaatkan lahan yang dimilikinya,
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